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ABSTRAK 

 

Tulang Bawang adalah salah satu kabupaten yang berada di Provinsi Lampung. 

Berdasarkan data dari peta GIS (Geographic Information System) tentang 

persebaran luas areal dan produksi kelapa Sawit di Provinsi Lampung pada tahun 

2020, Kabupaten Tulang Bawang memiliki luas lahan perkebunan kelapa Sawit di 

atas 12.000 hektar. Potensi pertanian yang sangat besar ini memberikan peluang 

untuk zakat pertanian yang besar. Namun, daerah ini juga menghadapi tantangan 

terkait kemiskinan dan ketimpangan pendapatan. Salah satu faktor penyebabnya 

adalah belum optimalnya pemanfaatan potensi zakat di daerah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh berbagai faktor, antara lain sikap, 

norma subjektif, kontrol perilaku, religiusitas, pengetahuan, pendapatan, dan 

keyakinan, terhadap minat petani kelapa Sawit membayar zakat pertanian. 

Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik survei, dengan fokus 

pada petani muslim yang berada di Kabupaten Tulang Bawang. Purposive 

sampling digunakan untuk mengumpulkan data dari 288 responden.. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah Structural Equation Modeling dan Partial 

Least Square (SEM-PLS) dengan menggunakan Smart-PLS 3.0 sebagai alat 

analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap tidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat petani kelapa Sawit dalam membayar zakat pertanian. Namun, 

norma subjektif, kontrol perilaku, religiusitas, pengetahuan, pendapatan, dan 

kepercayaan semua variabel tersebut memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap minat petani untuk menyumbang zakat pertanian. 

Kata Kunci: Sikap, Norma Subjektif, Kontrol Perilaku, Religiusitas, 

Pengetahuan, Pendapatan, Kepercayaan, Zakat 
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ABSTRACT 

 

 

Tulang Bawang is one of the districts in Lampung Province. Based on data from 

the GIS (Geographic Information System) map regarding the distribution of area 

and production of oil palm in Lampung Province in 2020, Tulang Bawang 

Regency has an area of oil palm plantations of more than 12,000 hectares. This 

enormous agricultural potential provides opportunities for large agricultural 

zakat. However, the region also faces challenges related to poverty and income 

inequality. One of the contributing factors is the not yet optimal utilization of the 

potential of zakat in the regions. This study aims to explore the influence of 

various factors, including attitudes, subjective norms, behavioral control, 

religiosity, knowledge, income, and beliefs, on the interest of oil palm farmers to 

pay agricultural zakat. The approach used is quantitative with survey techniques, 

with a focus on Muslim farmers in the Tulang Bawang Regency. Purposive 

sampling was used to collect data from 288 respondents. The data analysis 

technique used was Structural Equation Modeling and Partial Least Square 

(SEM-PLS) using Smart-PLS 3.0 as an analysis tool. The results of the study show 

that attitude has no significant effect on the interest of oil palm farmers in paying 

agricultural zakat. However, subjective norms, behavioral control, religiosity, 

knowledge, income, and beliefs of all these variables have a significant positive 

influence on the interest of farmers to donate agricultural zakat. 

Keywords: Attitude, Subjective Norm, Behavior Control, Religiosity, Knowledge, 

Income, Trust, Zakat  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Zakat merupakan satu dari banyak amalan yang signifikan dari 

Islam. Hal ni tidak hanya mencakup dimensi spiritual, mensucikan harta 

dan jiwa umat Islam sebagai pilar fundamental Islam, tetapi juga hubungan 

yang kuat dengan dimensi sosial dengan berfungsi sebagai sarana untuk 

mendukung satu sama lain dalam tindakan kebaikan. Dengan memberikan 

zakat, individu yang memiliki kelebihan kekayaan memberikan bantuan 

kepada mereka yang tidak mampu memenuhi kebutuhan sosialnya. 

Amalan ini lebih dari sekadar ketaatan kepada Allah SWT dan ketaatan 

pada ajaran Islam; itu mencerminkan nilai-nilai kemanusiaan dan 

semangat kasih sayang dan berbagi (Rosadi, 2019). 

Dari perspektif ekonomi, zakat berfungsi untuk memupuk 

kesejahteraan dan keadilan dalam masyarakat manusia. Dalam Islam, 

kesejahteraan orang lain dianggap sebagai tanggung jawab individu 

Muslim yang memiliki kelebihan kekayaan. Ini memastikan bahwa 

kekayaan didistribusikan secara adil dan dibagi di antara semua anggota 

masyarakat. Melalui zakat, umat Islam yang memiliki kelebihan harta 

dapat berkontribusi untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka yang kurang 

beruntung dan membutuhkan (Afandi, 2011). Selain itu, zakat berperan 

dalam memperluas sirkulasi aset dan meningkatkan produktivitas. Ketika 

aset didistribusikan secara adil dan merata, keuntungannya dirasakan oleh 
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segmen populasi yang lebih besar, yang mengarah pada kesejahteraan 

masyarakat yang lebih luas. Ini menyoroti mengapa zakat sangat penting 

sebagai instrumen keuangan dalam ekonomi Islam dan menghadirkan 

pendekatan alternatif untuk mengatasi kemiskinan. Baik dari perspektif 

spiritual maupun sosial, zakat menawarkan manfaat yang besar (Beik, 

2009). 

Kemiskinan dan ketimpangan distribusi pendapatan masih menjadi 

masalah serius, termasuk yang dihadapi oleh Indonesia dan negara-negara 

berkembang di seluruh dunia. Persoalan kemiskinan seringkali menjadi 

penyebab terjadinya krisis multidimensional dalam kehidupan masyarakat 

(Raharjo, 2016). Ketimpangan pendapatan dapat dinilai dengan 

menggunakan rasio Gini, yang merupakan alat yang umum digunakan 

untuk mengukur ketimpangan pendapatan di berbagai wilayah (Nadhifah 

& Wibowo, 2021). Persoalan ini meliputi aspek sosial, politik, budaya, 

dan juga ekonomi, yang semuanya berasal dari kesulitan dalam mengatasi 

masalah kemiskinan secara maksimal. Ada banyak faktor yang 

menyebabkan terjadinya kemiskinan, seperti tingkat pendidikan kualitas 

yang rendah, kurangnya ketersediaan lapangan pekerjaan, sampai dengan 

tingkat kesehatan yang buruk (Sisca et al., 2013). 

Kondisi kemiskinan suatu wilayah selain dapat dilihat dari 

persentase penduduk miskin juga dapat dianalisa melalui indeks 

kedalaman dab indeks keparahan. Indeks kedalaman kemiskinan adalah 

ukuran rata-rata kesenjangan pengeluaran masing-masing penduduk 
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miskin terhadap garis kemiskinan. Sedangkan indeks keparahan 

kemiskinan memberikan gambaran mengenai penyebaran pengeluaran di 

antara penduduk miskin. 

 

Gambar 1.1 Indeks Kedalaman dan Keparahan Kemiskinan di 

Lampung Menurut Daerah, September 2021 – Maret 2022 

Sumber: (BPS 2022) 

Apabila dibandingkan berdasarkan daerah, nilai indeks kedalaman 

kemiskinan (P1) dan indeks keparahan kemiskinan (P2) perdesaan lebih 

tinggi daripada perkotaan. Pada kondisi Maret 2022, nilai indeks 

kedalaman kemiskinan (P1) untuk perkotaan sebesar 1,231, sedangkan di 

perdesaan jauh lebih tinggi yakni mencapai 2,104. Demikian pula untuk 

nilai indeks keparahan kemiskinan (P2) di perkotaan adalah sebesar 0,274, 

sedangkan di perdesaan lebih tinggi yakni mencapai 0,478. 

Zakat memainkan peran penting dalam mendistribusikan pemerataan 

kekayaan yang lebih adil dalam konteks ini. Menurut data BAZNAS 

(2022), jumlah potensi zakat Indonesia pada tahun 2020 diproyeksikan 

mencapai 327,6 triliun rupiah, dengan realisasi sebesar 71,4 triliun rupiah, 

sekitar 21,79% dari potensi. Meskipun masih ada ruang untuk perbaikan, 
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potensi zakat yang sangat besar di negara ini sangat menjanjikan dan dapat 

memberikan dampak positif yang besar bagi perekonomian jika 

dimanfaatkan secara maksimal. Khususnya, salah satu potensi zakat 

Indonesia yang unik terletak pada zakat pertanian, dengan BAZNAS 

(2021) memperkirakan nilai 19,79 triliun rupiah untuk kategori khusus ini. 

Angka tersebut menunjukkan bahwa sektor pertanian masih merupakan 

peluang bagi para kontributor zakat di Indonesia dan perlu mendapatkan 

perhatian lebih lanjut. 

Tabel 1.1 Tabel 1 Potensi Zakat di Indonesia 

No Objek Zakat 

Potensi Zakat 

(Triliun Rupiah) 

1 Zakat Pertanian 19,79 

2 Zakat Peternakan 9,51 

3 Zakat Uang 58,76 

4 Zakat Penghasilan dan Jasa 139,07 

5 Zakat Perusahaan 144.5* 

Total Potensi Zakat 327,6 

Sumber: (Puskas BAZNAS, 2021) 

Provinsi Lampung merupakan salah satu daerah yang memiliki 

potensi zakat pertanian yang signifikan. Hal ini terlihat jelas dari 

kontribusi sektor pertanian yang cukup besar terhadap Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) Lampung selama triwulan II tahun 2022 sebesar 

15,89%. Sementara administrasi pemerintahan, pertahanan, dan jaminan 
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sosial wajib menempati posisi teratas dengan keunggulan tipis sebesar 

15,97%, kontribusi sektor pertanian tetap besar dan berperan penting 

dalam perekonomian daerah (BPS, 2022).  

Indeks Potensi Zakat Pertanian (IPPZ) menilai kapasitas zakat 

pertanian di Lampung terdiri dari dua indikator utama yaitu bahan pokok 

(X11) dan perkebunan (X12). Untuk menentukan jumlah zakat pertanian, 

perhitungannya melibatkan produksi pertanian selama satu tahun dan 

kemudian mengalikannya dengan tingkat zakat 5% atau 10%, tergantung 

pada kriteria tertentu. Selain itu, persentase efektivitas setiap 

kabupaten/kota di Provinsi Lampung diperhitungkan untuk mendapatkan 

nilai akhir zakat. Singkatnya, Provinsi Lampung memiliki potensi zakat 

pertanian yang menjanjikan, terbukti dengan kontribusi ekonomi yang 

signifikan dari sektor pertaniannya. Dengan mempertimbangkan makanan 

pokok dan perkebunan sebagai indikator utama dan menerapkan tarif zakat 

yang sesuai, daerah dapat mengoptimalkan potensi tersebut untuk lebih 

mengembangkan sektor pertaniannya dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakatnya secara keseluruhan. 
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Tabel 1.2 Tabel 2 Total Produksi Perkebunan dan Potensi Zakat 

 

Sumber: (IPPZ Regional Sumatra 2022)  

Berdasarkan perhitungan Indikator Pemetaan Potensi Zakat (IPPZ), 

total potensi zakat perkebunan di setiap Kabupaten/Kota di Provinsi 

Lampung sebesar Rp 281,31 miliar. Provinsi Lampung terkenal dengan 

enam komoditas unggulan di sektor perkebunan, yaitu kelapa, tebu, kopi, 

kakao, karet, dan kelapa Sawit. Dirilis dari antaranews.com Ketua 

BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Provinsi Lampung Mahfud 

Santoso mengatakan bahwa potensi zakat secara keseluruhan di provinsi 

itu diperkirakan mencapai Rp 1,2 triliun pertahun. Ia mengatakan bahwa 

potensi itu mengingat sekitar 9 juta penduduk Lampung sebagian besar 

beragama islam. Namun, sangat disayangkan hingga saat ini baru 

terealisasi Rp 3 miliar, karena hingga sekarang belum terlalu banyak 

warga yang membayar zakat. 
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Tulang Bawang adalah salah satu kabupaten yang berada di Provinsi 

Lampung. Berdasarkan data dari peta GIS (Geographic Information 

System) tentang persebaran luas areal dan produksi kelapa Sawit di 

Provinsi Lampung pada tahun 2020, Kabupaten Tulang Bawang memiliki 

luas lahan perkebunan kelapa Sawit di atas 12.000 hektar. Potensi yang 

dihasilkan dari zakat jika semua petani kelapa Sawit membayarnya tentu 

akan sangat besar. Selama penelitian lapangan, penulis melakukan 

observasi dan menemukan bahwa sebagian besar masyarakat di Kabupaten 

Tulang Bawang, Lampung, beragama Islam dan memiliki berbagai mata 

pencaharian seperti pedagang, karyawan swasta, nelayan, dan mayoritas 

dari mereka adalah petani kelapa Sawit. Perkebunan kelapa Sawit menjadi 

salah satu sumber pendapatan utama bagi masyarakat di Kabupaten Tulang 

Bawang, Lampung, dan produksi kelapa Sawit yang dihasilkan di daerah 

ini cukup tinggi.  

Kurangnya minat muzakki untuk memenuhi kewajiban zakat 

menjadi salah satu faktor yang menyebabkan potensi zakat belum dapat 

direalisasikan secara optimal. Fenomena ini jelas berkaitan dengan 

perilaku muzakki. Di dalam theory of planned behavior (teori perilaku 

terencana), manusia merupakan makhluk rasional yang menggunakan 

informasi dari setiap perilaku individu sebagai dasar untuk melakukan 

sesuatu secara sistematis (Ajzen, 1991). 

Menurut Ajzen & Fishbein (2005), niat individu dipengaruhi oleh 3 

(tiga) faktor yakni sikap (pendapat individu tentang perilaku), norma 
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subjektif (pendapat orang lain tentang perilaku), dan kontrol perilaku yang 

dirasakan. Faktor-faktor ini secara kolektif membentuk perilaku seseorang. 

Jika diterapkan dalam konteks perilaku berzakat, faktor-faktor tersebut 

dapat dimanfaatkan untuk memprediksi kecenderungan petani membayar 

zakat. Penegasan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (W. 

Astuti & Prijanto, 2021) yang menunjukkan bahwa sikap, norma subjektif, 

dan kontrol perilaku berpengaruh signifikan terhadap minat muzakki 

(pembayar zakat) dalam menunaikan kewajiban zakatnya. 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-

faktor yang memengaruhi minat membayar zakat (muzakki) seseorang. 

Salah satu faktor signifikan yang terbukti berdampak adalah religiusitas 

(Aligarh, 2021). Religiusitas, seperti yang didefinisikan oleh Herman 

(2012), mengacu pada ekspresi keyakinan agama seseorang. Dengan kata 

lain, semakin tinggi tingkat religiusitas seorang muslim, maka semakin 

besar pula minatnya untuk menunaikan kewajiban zakatnya. 

Disamping itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sedjati et al., 

2018) mengungkapkan bahwa tingkat pengetahuan juga berperan penting 

dalam memengaruhi minat muzakki membayar zakat. Dari perspektif 

Islam, Al-Qur'an dan hadits berfungsi sebagai sumber dasar pengetahuan 

yang memberikan pedoman bagi pelaksanaan zakat. Konsekuensinya, 

semakin besar tingkat pengetahuan yang dimiliki seorang muslim tentang 

zakat melalui pemahaman agama, maka semakin kuat dampaknya terhadap 
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kemauan mereka untuk menaati dan menunaikan kewajiban zakatnya 

(Rosyid & Saidiah, 2016). 

Selain itu, pendapatan merupakan determinan krusial yang 

memengaruhi minat individu dalam membayar zakat, sebagaimana 

dibuktikan oleh penelitian yang diulas oleh (Pristi & Setiawan, 2019) 

Suroto (2000) menekankan bahwa pendapatan berasal dari berbagai 

aktivitas bisnis dan dapat diakumulasikan setiap tahun, memainkan 

peranan penting. berperan dalam menjamin kelangsungan hidup individu. 

Khusus mengenai zakat pertanian, pendapatan yang dihasilkan dari hasil 

pertanian, baik yang telah mencapai nisab maupun belum, memiliki arti 

penting dalam memengaruhi kemauan petani untuk menunaikan kewajiban 

zakat pertaniannya. 

Lebih lanjut, lingkungan berperan penting dalam memengaruhi 

keputusan muzakki untuk membayar zakat, sebagaimana dibuktikan oleh 

penelitian yang dilakukan oleh (Bin-Nashwan et al., 2019). Menurut 

Azwar, (2013) dalam teorinya tindakan individu sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan sekitarnya, yang meliputi keluarga, teman, dan teman 

sebaya.Selain lingkungan, faktor signifikan lain yang memengaruhi 

kemauan muzakki untuk menunaikan kewajiban zakatnya adalah 

kepercayaan, seperti yang disoroti oleh penelitian (Rahmani & Erpurini, 

2020). Kepercayaan berfungsi sebagai keyakinan mendasar yang 

memengaruhi proses pengambilan keputusan tertentu, seperti 

dikemukakan (Amir, 2005). 
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Berdasarkan latar belakang fenomenan yang dikemukakan di atas, 

penulis tertarik untuk melakukan kajian mendalam tentang “Determinan 

Minat Petani Kelapa Sawit Membayar Zakat Pertanian di Tulang 

Bawang Kab. Lampung”. Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan 

menganalisis tujuh variabel bebas yaitu sikap terhadap perilaku, norma 

subjektif, kontrol perilaku, religiusitas, pengetahuan, pendapatan, dan 

kepercayaan. Peneliti akan mengkaji variabel-variabel tersebut dalam 

hubungannya dengan satu variabel dependen yaitu minat petani dalam 

membayar zakat. 

B. Rumusan Masalah  

Dengan mempertimbangkan latar belakang permasalahan yang telah 

dipaparkan, potensi zakat pertanian di Kabupaten Tulang Bawang 

Lampung sebagian besar masih belum termanfaatkan karena kurangnya 

minat muzakki untuk membayar zakat pertanian. Maka dari itu, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah sikap memiliki pengaruh terhadap minat petani kelapa Sawit 

di Kab. Tulang Bawang Lampung dalam membayar zakat pertanian? 

2. Apakah norma subjektif memiliki pengaruh terhadap minat petani 

kelapa Sawit di Kab. Tulang Bawang Lampung dalam membayar 

zakat pertanian? 

3. Apakah kontrol perilaku memiliki pengaruh terhadap minat petani 

kelapa Sawit di Kab. Tulang Bawang Lampung dalam membayar 

zakat pertanian? 
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4. Apakah religiusitas memiliki pengaruh terhadap minat petani kelapa 

Sawit di Kab. Tulang Bawang Lampung dalam membayar zakat 

pertanian? 

5. Apakah pengetahuan memiliki pengaruh terhadap minat petani kelapa 

Sawit di Kab. Tulang Bawang Lampung dalam membayar zakat 

pertanian? 

6. Apakah pendapatan memiliki pengaruh terhadap minat petani kelapa 

Sawit di Kab. Tulang Bawang Lampung dalam membayar zakat 

pertanian? 

7. Apakah kepercayaan memiliki pengaruh terhadap minat petani kelapa 

Sawit di Kab. Tulang Bawang Lampung dalam membayar zakat 

pertanian?  

C. Tujuan Penelitian 

Seperti yang telah diuraikan pada perumusan masalah sebelumnya, 

maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan pengaruh sikap terhadap minat petani kelapa 

Sawit di Kab. Tulang Bawang Lampung dalam membayar zakat 

pertanian. 

2. Untuk mendeskripsikan pengaruh norma subjektif terhadap minat 

petani kelapa Sawit di Kab. Tulang Bawang Lampung dalam 

membayar zakat pertanian. 
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3. Untuk mendeskripsikan pengaruh kontrol perilaku terhadap minat 

petani kelapa Sawit di Kab. Tulang Bawang Lampung dalam 

membayar zakat pertanian. 

4. Untuk mendeskripsikan pengaruh religiusitas terhadap minat petani 

kelapa Sawit di Kab. Tulang Bawang Lampung dalam membayar 

zakat pertanian. 

5. Untuk mendeskripsikan pengaruh pengetahuan terhadap minat petani 

kelapa Sawit di Kab. Tulang Bawang Lampung dalam membayar 

zakat pertanian. 

6. Untuk mendeskripsikan pengaruh pendapatan terhadap minat petani 

kelapa Sawit di Kab. Tulang Bawang Lampung dalam membayar 

zakat pertanian. 

7. Untuk mendeskripsikan pengaruh kepercayaan terhadap minat petani 

kelapa Sawit di Kab. Tulang Bawang Lampung dalam membayar 

zakat pertanian. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Temuan dari penelitian ini berkontribusi terhadap cakrawala 

keilmuan dan pengetahuan pembaca yang dapat menambah literatur 

serta dapat dijadikan sebagai referensi tambahan yang berkaitan 

dengan topik penelitian yang sama tentang minat muzakki dalam 

membayar zakat dengan determinan zakat pertanian. 
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2. Manfaat Praktis 

Dari segi praktis, penelitian ini memberikan dampak positif bagi 

perkembangan Badan Amil Zakat dan Lembaga Amil Zakat terkait 

dengan minat muzakki dalam membayar zakat, khususnya faktor-

faktor yang memengaruhi zakat pertanian. Temuan penelitian ini telah 

memberikan wawasan berharga yang dapat langsung diterapkan untuk 

meningkatkan penghimpunan dan partisipasi zakat di Provinsi 

Lampung maupun di Indonesia secara keseluruhan. 

  

E. Sistematika Pembahasan 

Tesis ini terdiri dari lima bab. Bab pertama berfungsi sebagai 

pengantar, memberikan penjelasan rinci tentang latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, dan garis besar struktur bab. 

Eksplorasi yang lebih mendalam dari bab pertama akan diuraikan dalam 

bab kedua.  

Bab kedua didedikasikan untuk landasan teoretis dan pengembangan 

hipotesis. Ini menggali dasar-dasar teoretis penelitian, menyajikan ikhtisar 

teori-teori yang relevan yang berkaitan dengan penelitian ini. Selain itu, 

bab ini mencakup tinjauan literatur yang komprehensif, mencakup studi 

sebelumnya yang memiliki relevansi dengan model penelitian tesis ini. 

Selanjutnya, bagian ini menjelaskan tentang perumusan hipotesis dan 

penetapan kerangka penelitian yang menjadi dasar penelitian ini. 
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Bab ketiga dari tesis ini didedikasikan untuk membahas metodologi 

penelitian. Ini memberikan penjelasan yang komprehensif tentang berbagai 

elemen, termasuk populasi yang diteliti, proses pemilihan sampel, definisi 

operasional variabel, metode pengumpulan data, teknik analisis data, dan 

proses analisis dan pengujian hipotesis. 

Bab keempat mencakup pemaparan hasil analisis data secara 

komprehensif dan pembahasan selanjutnya. Penulis memberikan analisis 

deskriptif rinci responden, menyajikan karakteristik dan demografi yang 

relevan. Selain itu, hasil penelitian dibahas secara menyeluruh, 

berdasarkan hasil pengujian data yang dilakukan. Dalam bab ini, 

dilaporkan penerimaan atau penolakan hipotesis penelitian yang diajukan, 

memberikan kesimpulan yang jelas mengenai dampak variabel independen 

terhadap variabel dependen. Selain itu, penulis terlibat dalam diskusi 

mendalam tentang hasil pengujian hipotesis, menawarkan interpretasi 

mendalam dan implikasi temuan. 

Bab kelima berfungsi sebagai bagian penutup dari tesis ini dan terdiri 

dari empat bagian penting: kesimpulan, implikasi penelitian, keterbatasan 

penelitian, rekomendasi untuk peneliti selanjutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan analisis 

pembahasan yang dilakukan terkait pengaruh variabel sikap, norma 

subjektif, control perilaku, religiusitas, pengetahuan, pendapatan, dan 

kepercayaan terhadap minat petani kelapa Sawit dalam membayar zakat 

pertanian di Kab. Tulang Bawang Lampung, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Konstruk atau variabel sikap tidak memiliki pengaruh terhadap minat 

petani kelapa Sawit dalam menunaikan zakat pertanian. Artinya, 

semakin tinggi keyakinan yang memperkuat sikap akan tetapi tidak 

memengaruhi petani dalam memnunaikan zakat pertanian Oleh karena 

itu, dapat dijelaskan bahwa H1 dalam penelitian ini “ditolak”. 

2. Konstruk atau variabel norma subjektif memiliki pengaruh terhadap 

minat petani kelapa Sawit dalam menunaikan zakat pertanian. Artinya, 

dalam penelitian ini orang-orang terdekat dari responden seperti teman, 

kerabat ataupun keluarga sangat besar sehingga dapat memengaruhi 

seseorang untuk membayar zakat perkebunan kelapa Sawit. Oleh 

karena itu, dapat dijelaskan bahwa H2 dalam penelitian ini “diterima”. 

3. Konstruk atau variabel kontrol perilaku memiliki pengaruh terhadap 

minat petani kelapa Sawit dalam menunaikan zakat pertanian. Artinya, 

variabel control perilaku termasuk ke dalam factor-faktor yang 
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memengaruhi minat para petani kelapa Sawit dalam membayar zakat 

pertanian. Oleh karena itu, dapat dijelaskan bahwa H3 dalam penelitian 

ini “diterima”. 

4. Konstruk atau variabel religiusitas memiliki perngaruh terhadap minat 

petani kelapa Sawit dalam membayar zakat pertanian. Artinya, semakin 

tinggi tingkat religiusitas seorang petani, maka semakin tinggi pula 

minat petani untuk menunaikan zakat pertanian. Oleh karena itu, dapat 

dijelaskan bahwa H4 dalam penetilian ini “diterima”. 

5. Konstruk atau variabel pengetahuan memiliki pengaruh terhadap minat 

petani kelapa Sawit dalam membayar zakat pertanian. Artinya, semakin 

tinggi tingkat pengetahuan seorang petani, maka minat petani dalam 

menunaikan zakat pertanian semakin tinggi pula. Oleh karena itu, dapat 

dijelaskan bahwa H5 dalam penelitian ini “diterima”. 

6. Konstruk atau variabel pendapatan memiliki pengaruh terhadap minat 

petani kelapa Sawit dalam menunaikan zakat pertanian. Artinya, 

semakin tinggi pendapatan petani, maka minat petani dalam 

menunaikan zakat pertanian semakin tinggi. Oleh karena itu, dapat 

dijelaskan bahwa H6 dalam penelitian ini “diterima”. 

7. Konstruk atau variabel kepercayaan memiliki pengaruh terhadap minat 

petani kelapa Sawit dalam menunaikan zakat pertanian. Artinya, 

semakin tinggi kepercayaan petani, maka minat petani dalam 

menunaikan zakat pertanian semakin tinggi pula. Oleh karena itu, dapat 

dijelaskan bahwa H7 dalam penelitian ini “diterima”. 
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B. Implikasi 

1. Temuan penelitian ini berimplikasi pada pengembangan model perilaku 

seseorang khususnya pada topik minat petani kelapa Sawit dalam 

berzakat. Penelitian-penelitian sebelumnya yang mencoba 

mengungkapkan faktor-faktor apa saja yang memengaruhi minat 

seseorang dalam membayar zakat pertanian, umumnya menggunakan 

theory of planned behavior yang diperluas dengan berbagai variabel 

tambahan lainnya. Begitu juga pada penelitian ini, penulis menggunakan 

theory of planned behavior yang diperluas dengan menambahkan 

variabel religiusitas, pengetahuan, pendapatan, dan kepercayaan. 

Penambahan beberapa variabel ini dimaksudkan untuk menambah 

komprehensifitas determinan minat petani kelapa Sawit dalam membayar 

zakat. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa selain faktor 

psikologis seseorang, minat petani kelapa Sawit juga dipengaruhi oleh 

faktor lain seperti faktor sosial dan ekonomi. Sehingga hasil ini 

memberikan sumbangan pemikiran dan dapat dijadikan pemikiran 

sebagai literatur tambahan khususnya untuk model penelitian perilaku 

seseorang dalam berzakat. 

2. Hasil penelitian ini memberikan informasi bahwa seorang petani telah 

memperhatikan beberapa faktor dalam membayar zakat pertanian. 

Sehingga hal ini berdampak pada urgensi lembaga zakat dan stakeholder 

terkait untuk meningkatkan kinerjanya. Beberapa hal yang menjadi 

konsentrasi pada penelitian ini bahwa kesadaran masyarakat khususnya 
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petani kelapa Sawit masih tergolong sangat rendah. Berdasarkan temuan 

tersebut, maka hal ini dapat menjadi acuan bagi seluruh lembaga „amil 

zakat untuk terus menyosialisasikan zakat sehingga melahirkan 

kesadaran umat Islam akan pentingnya zakat dan meningkatkan 

kompetensi masyarakat tentang zakat dapat menjadi lebih baik. Dari hasil 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa minat petani kelapa Sawit dalam 

membayar zakat pertanian tidak hanya sebatas normatif, namun 

dipengaruhi juga oleh beberapa faktor lain yakni psikologis dan social. 

Kedua faktor ini pada dasarnya berimplikasi pada keberagaman 

masyarakat muslim dalam menyalurkan zakatnya. 

C. Keterbatasan Penelitian dan Saran 

1. Penelitian ini dilakukan pada 288 responden yang terbatas dalam 

cakupannya di Kab. Tulang Bawang Lampung, sehingga jumlah 

sampelnya tergolong sedikit dan wilayah penelitiannya terbatas. Untuk 

penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambah jumlah sampel dan 

memperluas cakupan wilayah pada skala nasional. 

2. Pada penelitian ini hanya menggunakan 2 (dua) jenis variabel, yaitu 

variabel dependen dan variabel independen. Oleh karena itu, diharapkan 

pada penelitian selanjutnya untuk dapat melakukan pengembangan 

penelitian dengan menambahkan jenis variabel lain, seperti variabel 

moderating maupun variabel intervening. 

3. Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah metode SEM-

PLS. Oleh karena itu, pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat 
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mengembangkan penelitian dengan menggunakan metode analisis lain 

seperti AMOS dan lain sebagainya. 
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